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A. TINJAUAN TENIANG IPNU

a- Pengertian IPNU

Sebagaimana disebutkan dalam bab pertama, bahwa IPNU merupakaa

beotuk organisasi kepemudoqn ( orCP ) y"ng ssaqrnpung puka- pubi para

nahdliyin di dalam mengembangkar lreatifitasnya. datam upaya menegakkan

{aran agama islam yang berahlussunna}r wal jama'ah dalam kehidtrpan

masyarakat Indonesiayang berdasarkan padapancasila dan IIUD 1945.

Sebagai organisasi ymg berkecirryung dalam bidang keaga.uraan, IpNU

menempatkan nilai- nilai islsm yang berahlussunnah wal jnma,ah sebagai sumber

motivasi dan iuspirasi dalarn memberi makna serta arah pembangunan manusia

sertuhnya Dan dari situ IPNU dituntut untuk bersikry menjunjung tinggi prinsip

keadil8lr dan kejujurur, juga menrbargulr, menghindari prilaku ekshirn, tidak

memaksakan kehendak dengan menggunakan kekuasaan" toleran terhadap

perbedron pendapd baik datam masalah agama" kemasyarakatan dan

kebudayaan, serta mempunyai sikry yang bertanggung jawab dalaru berpikir,

bersikap dan bertindak I

IPNU dengan bersandar pada nilai kfiittah NU Lgz6 selalu

meqiunjung tinggi nilai - nilai ukhuwah islamiyah Nilai- nilai itulah yarg dspar

dijadikan sebagai prjakur untuk bersikap sekaligus berprilaku di tengah- tengah

masyarakat pada era pembrrgunan seka'ang ini. Sehingga melalui prinsip ifu

I Fimpinan wilayah IpNU Jatim, Himpunan perat,ran IpMJ, I 95?, hal 3l
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tz
upaya menumbuhkatr Eistem kehi&ryan yang lebih domolaatie, masyuakat ymg

terdidik dalam hal ini bertaqggung jawab dalam menggunakan hak dan

kewqiibrrnya sarta benrpaya menumbuhkan iklim sesama individu itu bisa

harmonis, di samping itu pemaharnan tersebut dapat dijadikan landasan

pengembengan suasana kepemudaan yang harmonis yakni menumbuhkan

Iiqgkungan kekeluargaan antar generasi muda yang terhimpun dalarn onua.s

kepemudaan-

olah karena itu untuk bisa hidrry di suatu kolorryik masyarakat

seoftrng pomuda harus mempunyai komarnpuan adaptasi yang tinggi dan bisa

mengikuti irama hidup dan kehidupannya- Apalag pribadi Eeora4g pemuda di

bentuk sedemikian rupa dengan nilai budaya yang ada pada masyarakat, sudah

brang tenfu setiry tindaku maupun perbuatannya mencerminkan cita- cita dan

kehendak masyarakat Dalam pembentukan pribadi ini minimal harus berganhrug

pada empat faHor, antra lain:

l. Faktor Keturunan ( warisan )

Manusia dilahirkm dengan skuktur anatomi fisiologi dan urat sya-afnya

yang menenfukan batas- bates ts6snlu terhadap tingkah laku sosiatnya

Batas- batas tersebut berpengaruh terhadap perkembangan sosialnya,

a'tinya penting didalam proses sosi ali sai.

2. Faktor Lingkungan

Lingkungan tempd manusia hidup terdiri dari lokaBi, iklinl topografi dan

zumber- sumber alam. yang kesemuanya fsktor ini mempengaruhi

aktivitas manusia



3. Faktor Tempat Fisik Kehidupan Sosial

Semua manusia tumbuh dewasa bersarna-
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sura dengsr bertambahnya

pengalaman didalarn suatu masa pada suatu tenpat tinggal tertenfu yang

di peugaruhi dengan beraneka ragaru tempat fisik seperti agraris dan non

agraris. Dengan demikian mesti mengembangkan adat istiadat, cra hidup

dan ciri kepribadianyang cocok dalam kelangzungan hidupnya

4. Faktor Lingkungan Sosial Dan Budaya

Dalarn lingkungan sosial dan budaya tidak dua individupun yang hasil

benfukan sosialnya sama? sebab banyak perbedaan aspok sosial dm

budaya seperti dalam ekspresi kebudaysqn, pengetahrren dao kehampilarl

pengawasatr sosial, zumber hidup, kontak dari kelornpok tertentu dan

mobilitas sosial mempengaruhi proses sosialismi, perbedaan lingkungan

sosial &n budaya seperti dalam hat orientasi, menentukan pribadi

seseorang. 2

Jadi faktor- faktor sebagaimana diatas menentukan keberhasilm proses

sosialisasi pennrda

Pemuda sebagai brgrur, dari masyarakat dan banpa tidak boleh hanya di

pandang sebagai beban karena di dalam diri pemuda terkandung potensi yang

dapat di kembangkan dan potensi itu merupakan aset perjuangau bangsa dan

negara- Karena asset yang ada itulah maka pemuda punya poaisi yang penting

Dan sebagai asset nasional itulah keberadaannya selalu di perrritungkan.

sejalan dengan dinamika yang terjadi. IPNU dituntut untuk mampu

beradaptasi terhadry liogkungan serta berusaha untuk tetap berpegang toguh

2 ltfifud shalahudclin, Ahd. Ka,Jir, Ilmu sosial dasar, Bina Ilmu, swabaya, l99l hal g5
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padanilai historis dan dlai relijius. Dengan demikian dapat diambit kesirnpulm

bahwa IPNU Bdalah salah satu bentuk organisasi ftemg-qyarakstatr pemuda

(OlT) untuk menampung para putera- puteri Nahdliyin ya,ng memiliki

komitmen terhadry upaya pengarnalan serta tegaknya 4jaran egarma islaru ala

ahlussunnah wal jarna"h dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang

berdasarkan Pancasila dan ffUD "5. 
3

Jadi apabila dikaitkan dengan aktivitasnyq maka yang di maksud dengan

aktivitas IPNU Bdalah suatu kegiatan yBng dilakukan oleh suntu bsntuk

organisasi kemasyarakatan pemuda yaitu IPNU yang mempunyal komitmen

memperjuangkan dan mempertahankan qiaran agama islam menurut fsham

atrlussunnah wal jama'atr dengan tetap berpegang teguh pada nilai- nilai historis

dan relijius yurg ada pada kehidupan masyarakat Indonesin yang berdasar pada

Pancasila dao I/IID '45.

b. DasarDanTujuanIPNU

Sebagai organisasi keagamaan yang berhduan ahlussunnah wal jama'ah

yarg mempunyai prinsip hidup .lnn itikad dalam menegakkan nilai- nilai ajran sgama

islam yang dijadikan sebagai dasar berpijak dalam kohidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara dengan nilai- nilai Pancasila-

Bahrvasanya perjuangan mernpertahankan ajaran agama islam dan negara

dalam mengisi kemerdekaan melalui tahapan- tahapan pembangunan nasional untuk

3 Pimpinan Wialyah IPNU Jatirn" Opcit, hal 15



mewujudkan keadilan- keadilur, kemaslatratan, kesejahteraan dan kecerd** b*J;
adal,h kewqiiban setiap w'rganegBrabaik secaraperomngan maupun bersarna- Enm4

Ikatan Putera Nahdlotul Ulama' sebagai bagian yang tak terpisahkan dari

generasi muda Indonesi4 senantiasa berpedoman pada garis perjuangan Nahdlotul

ulama' dalam menegakkan syariat Islam dan komit terhadap pancasila sebagai safir

satunya asas dalam kehidupan berbangsa dan beruegara

Atas dasar keinsafan dan kesadaran akan tauggung jawab masa depan

b'ngsa, kejayaan Islarn, kemajuan Nahdrotur llama dan suksesnya pembangunar

nasional' maka para putera - puteri nahdliyin menyatukan diri dalam zuatu wadah

yang dinamakan IpNU. a

Sejalan dengan kelahiran IPNIJ sebagai wahana komunikasi, kaderisa.si

dan sarana belajar dan pengkaderan tak bisa lepas dri gerak organisasi. Adqpun ysng

menda'sar lahirnya komitmen tersebut pertarnq IPNU sebagai organisasi temudah

diiqiaran NU, mempun)?r tanggung jawab moral unfuk melahirkan tunas _ tuuas

bangsa yanrg memiliki wawasan keislaman ala ahlussunnah wal j*,, ah, kata lain

memiliki wawiLqn keilmuan serta kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Kedu4

langkah kade"r Nu yang mumpuni dalam melakukan pembaharuan disemua lapisan

masyarakat. 5

Dari uraian diatas jelas bahwayang menjadi dasar organisasi IPNU adalah

pertama adanya komitmen untuk menegakkan ajaran agama Islam ala ahlussunnrh

waljama'ah dalam kehidupan bangsa Indonesiayang berdasarkan pancasila dan uuD

'bd,tnt tlr bid, tul st



'45' Kedua sebagai organisasi kemasyarakatau pemuda sadar akan tangguog iu*if
untuk bisa merahirkan kader - kader yang berwawasan keirmuan daa punya
kepedulian terhadap lingkungan, deugan kata lain tunas - tuuas bangsa Frrg borimarq
berilmu dan berakhlakul karimah.

Dala* peraturan dasar dan peraturan rumah tangga oeqganisasi I'NU
menyebutkan tentang aqidah dan a.sas IPMJ yaitu pada bab II pasal 3 dan 4 tentang
Bkidah dan asas yaitu akidah : IPNU berakidah Islarn ahlissunnah wal janra.ah dengan
mengikuti salah satu madhab : HanaIi, Mariki, syafi.I dan hambari. sedangkan
tentang asas IpNU berasaskan pancasila

Tirjuan IPNU

setiap organisasi sekec, apapun pasti mempunyai tujuan yang harus
dirumuskan secara jeras sehingga mudatr difaiami, karena dengan ud*y* fujuan
maka organisasi akan dapat berjaran dan berkembang dengan pesat

organisasi tidak mungkin ada tanpa maksud dan tqiuan karena oruug yang
tergabung dalam organisasi ini ugrn mencapai kebutuhannya dengan berorganisasi.'

Men,rut Drs. A.s. Moenir mengatakan bahwa hrjuan dapat dibedakan
menjadi tiga antara lain :

1' Tujuan jangka pa$an& tujuan utama atau tujuan idear yaitu tujuan yang tidak
akan pernah daput dicapai kapanpurn. Dengan demikian tujuan ini bersifat absbak,
tidak bisa digambarkan, dan bersifat tetap.

2' Ti:juan jangka menongah, yaitu sebagai saratr satu penjabaran dari tqiuan jangka
panjan& tujuan jangka menengah bissanya dibatasi dengan wai<tu tertantu.

d AS. Moenir,
Jakarta, i 983, Hal 3& Gunung Ag,-mg,



3' Tirjuanjugka pendek yartu tujuan yaug biasauya daluu jangka waktu satu tahul
tujuan ini diwujudkan dalam sesuatu yarg dapat diukur sehingga tidsk sbs6.ak

melainlcan sudah nyata' Tujuan ini lcadang - lcadang diistilalrkan dengan sr"arrr, 7

Pencapaian suatu tujuan umumnya melalui berbagai usaha atau kegidan
yang relevan Kegiatan - kegiatan itu antara lain melalui penyusunan orgi--------------ailsasi y"og
memadai' poriucian tugas, kewqiiban afa* kewenangiur yang seimbang, serta sisterq
prosed,r dan metoda yang cocok Daram pada ifu tekuorogi tepat guna sangat

membantu kelancaran dan kualitas hasil fujuan. Na,un semua itu tidak ada antinya

tanpa memaharni dengan baik tujuan organisasi.

selanjutnya qgar oraag - orang dalam organisasi mampu memahami

tujuan organisasi dengan baik carayang perru ditempuh oreh organisasi adarah :

'l' Iv{enyebaduaskan pokok - pokok tujuan daa usaha organisasi dala* bentuk buku-
bukq lembaran dll yang mudah dicerna dan difahami.

'i' selalu memberikarr peqielasan dala* berbagai masalatr mengenai organisasi

dengan orang - orarg yang tedibat langsung

& Attnan - aturan yarlS menyangktf orang - orang yang berorgalisasi hendaklah

sebelumnya diadakan pembicaraaa denan wakit - wakil yang telah tertibat dalarn

organisasi.

€' Pada akhir tahun organisasi memborikan koterangan yang jelas tanpa ada sesudu
yang disemb unyikan mengenai keadaan organi sas i tersebut.

Dalarr organisasi IpNU juga mempuuyai h{iuan dan firngsi untuk
menjangkau tercapainya surru cite - cita yang ruh,r yaitu demi tersiarnya drrur
agama Islam yang berahlussunnah wal jama'ah khususnya dikalangan generasi muda

7 birt, tat sp.



Adryun firngsi dan tujuan IPNTI itu termuat dalam pDaRT organisasi trh{U ;;
berbunyi:

- Flrngsi organisasi IPNU adatah :

aIPNU sebagai wadah berhimpun para putera NU untuk molaojutkau semangat,

jiwa dar nilai - nilai qirar NU.

b' IPNU sebagai wadah komunikasi berhirnpun para putera NU unfuk menghalang

ukhuwah islamiah dan mengembangkan syariat islam-

c' IPNU sebagai wadah lcaderisasi puteraN[I untuk mempersiapkan kader - kader

bamgsa

- Sedaugkan t Juan organisasi IPNU adalah :

Terbentukuya putera - putera bagsa yang bertaqwa kepada ALIAH, berirmq

beraktrlaq mulia,dan berwawasst kebangsaan serta bertanggung jawab atas tegaknye

dan terlaksananya syariat islffit menurut faharn allussunnah dalam kehidupan

masyrakat Indonesiayang berdasarkan pancasila dan ULID ,45.8

c. Unsur -unsur organisasi sosial

Men*rut Drs. Moekijat daram bukunya au," - azas prilaku organis*si

memperkenalkan tiga unsur dalam organisasi antara lain sebagai berikut :

& Tujuan organisasi.

tpn/pRtpuu,Hal to- t1



setiry organisasi pasti mempunyai tujuan yang hendak dicapai Trj#
menryakan sesuatu yang hendak diwujudkan serta hendak dicryai. usaha

pencapaian tujuan biasanya dilakukan dengan menyu*un program _ prograrn

yang nantinya diraalisasikan dalam aktivitas. Karena itupula tercipta adanya

tugas - tugas, wewenang, kew4iiban ,tanggungjawab dan rain sebagainya

b. Pembagian Kerja

Pembagian kerja atau lebih dikenal dengan nama job diskrimination

men'pakan suatu proses monguraikan pekerjaan menjadi bagian- b4gian kecil

yang berguna bagi tujuan organisasi dan dilaksanakan oleh individu- individu

yang ada dalam organisasi.

c. Hierarki Otoritas

otoritas ahu wewenmg dapat diartikan sebagai hak seseorurg untuk

memerintah orang lain yang me4iadi anggota organisasi. Di dalam organisasi

terdapat kemampuan atau bagian- bagian yang besar sampai yang kecir. Dengan

demikian harus qda sesuatu yang dilakukan untuk mengkoordinasikan agar

mereka menyatu dan mencapai tujuan yang dirumuskan oreh organisasi, dengan

kata lain hoerarki otoritas akan memberikan kemudahan dalam mengambil

keputusan dan momberikan pengarahan kegiatan pada tingkat yang ada

bawahnya.e

d IPNU sebagai organisaaqi eosial

sebelum membahas tentang IPNU sebagai organisasi eosial terlebih dahulu

akan dijelaskan tentang pengertian daripada organisasi sosiar itu sendiri.

n l'fork;ut, Azas' azas priraku organisasi, Iv{ancrarmaj., BendLurg, r 9go, }ial.ag



20orgfanisasi sosial adalah zuatu benfuk kerjasarna yang didorong oleh

kebutuhan biologis marusia yang berun berkembang kearah pemenuhan

kebutuhan yang lebih luas.lo

Jadi secara umum organisasi dapat diartikan sebagai tempat

berkumpulnya sejumlah orurg yang mempunyai perasaan sama" dan ada yang

bertindak sebagai peugurus ( meagorganisir;.ll ladi meskipun sejumlah oftrrg

berkumpul, mempunyai penasq4n sama" pandangan sam4 mempunyai tujuan

sarna tetapi bertindak sendiri- sendiri dan tidak ada yang mengun^nya atau

mengorganisir, maka tidak disebut sebagai organisasi.

sedangkan menurut a s. Moenir mengatakan bahwa organisasi pada

hakekatnya terwujud kebersamaan dengan adanya persekutuan atas masyarakat

manusia sejak manusia nreqiadi penghuni di bumi, meskipun bentuk dan

snsuniunya masih sangat sederhafla 12

Dalam perkembangan seraqiutnya sezuai dengan makin tergantungnya

manusia terhadap manusia lairq organisasi yang satu dengan organisasi yang

Iain, unsuryang satu dengan unsur yang lain organisasi tidak dapat hidup secara

mandiri tanpa menghiraukan faktor unsur rain baik yang menyertai Eecara

langsung maupun tidak langsung Dengan demikian nyatalah bahwa bagian-

bagrun dalam organisasi pada hakekatnya mempunyai peranan yang Bama

terhadap keberhasiran suatu organisasi. Tidak ada bagian lrang satu lebih

penting dari yang lain, somuanya adalah sama. penting sesuai dengan fungsi

masing- masing

;; IF'ryU- PPlrrJ GEDEG. Ir{ateri },{ake{a" A S. Moenir, Opcit hlm j



peding dari yang laiu, semuanya adalsh sa^ura penting sesuai

masing- masing

2t
dengan firngsi

Berdasarkau boberapa uraian diatas maka organisasi sosial ialah
peryusunan d*i pra" aktivitas dari dua omng atau lebih yang disesuaikaa untuk
menghasilkan kesatuan aktivitas yang merypakan safu kerjasamarr

Bertitik tolak dari beberapa uraiau tersebut diatas maka IpNu adalah
orgaaisasi sosiar yang mempunyai aktivitas pada masarah_ masarah yaog
berkenaan dengan kesej ahteraan masyarakat urnum, pengembangBn masyarakat
serta kepentingan masyarakat

Menunrt Hasaa sadily, aktivitas atau usaha untuk kepentiagan sosial
kemasyarakahn skan dapat di tegakkau stau di gerakkan dengan keinsyafan
akan kepentingrur bersamq cita- cita bangsa atau cita- cita perkumpuran ra

Daram hubungannya dengan id dapat disebutkan bahwa IpNu
merupakan organisasi sosiar keagamaan yang bergerak dan berkombang
dikalangan remqia dan selalu mengenfiangkan kreativitasnya metalui berbgai
aktivita' baik itu aktivitas dalam bidang sosiat kemasyarakatan maupun bidang
keagamaan yaag berhubungan dengan kepentingan dsr kesejahteraan
masyarakst merarui anggota- anggotanya Dan $ecara organisatoris IpNu
mempunyai kedudukan yang seiqiar dengan ormas- ormas pemuda Indonesia
laimrya untuk bergabung dan berhimpun datam suatu wadah pembinaan dan
pengembang:ur generasi muda !,

;*?,'!i'" 
r L' Pasaribu, 

, rarsiro, Bandrurs, r e80,
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Dengan demikiu I,NU di tuntut untuk dapat mengembanel.ro pot"#
mggotanya merarui berbagai aktivitas yang dilakukannya yang tidak
bertenhngan dongan falsafah hid,rp bangsa Indonosia yaitu pancasila dan ,IID
1945.

e. Jenis- jenis program Organisasi IPNU

sebelum membahas tentang jenis- jenis program organisasi IPNILI, maka
terlebih dahulu akan di uraiku tentang devinisi prognam itu sendiri.

Progpam adatah suatu rencana yaog pada dasarnya terah menggambrkan

yang jelas renciua ini karena dalarn prograrn sudah tercantum baik sasararu

kebijaksanaaq prosedur, maupun anggrrrr 16

Dengan demikian program itu adalah usaha- usaha untuk mengefektilkan
rangkaim yang hanrs d,aksanakan sesusi dengan bid*glrya

Adapuu jenis- jenis program organisasi IPNU adalah disesuaikan dengan

bidurg grrapil IPMJ, yaitu meliputi :

a Bidang garapil Kaderisasi

b. Bidang garapan Organisasi

c. Bidang garapan partisipasi.r?

o' Bid8ng S8rqpan kaderiaasi target dan sasarannya adalah tersedianya kader
organisasi yang cuk'p baik kuantitarip maupunkualitatip dan

berkenrbangnyapotensi anggota IPNU secara kreatip, aspiratip dan dinarnis

o-lt'lf" 
s' P' Hasibuan' 

, r{. },{as Aaur& Jakada r 9B?,
l7 ]duh"*-od }.y1ahsun, Lintasan Sejarah Ipl,IrJ- IFFIyLI, FW, IPNU Jawa Tengah, I 996, Hal 33



b' Bidans garapan organisasi target dan sa:arannya adarah eemakiu **rrpoii
kebere.lnan organisasi serta ftngsinya di kalangan generasi muda kususnya

kalangan warga N. u. dan semakiu mantapnya peran organisdsi daram

percahran kepemudaan sesuai tinglcat kepengurusan.

Bidang garapan partisipasi target dan sasarannya adalah meningkatkan peran

organisasi dalam pembangunan bangsa dan peq'uargan NU dan ssmakin
ber{<embangnya frekwensi partisipasi organisasi terhadap kehidupan sosiar

kemasyaral'atanl8

sedangkan jenis- jenis prograrn l(egiatan organisasi IpNu Ranting Desa
Banyu Urip adalah sebagai berikut:

l. Jenis program kegiatan bidang kaderisasi

a- Bidangpendidikan

b. Bidang pengembangan sumber daya manusia

c. Bidang olatraga

d Bidang dakwah dan humas

2. Jenis program organisasi

& Meningkatkan potensi diri anggota kader dan pengurus rpNU meralui
jenjang latihan yang sasuai dengan pedoman IPNU.

b. Meningkatkan tati silat,rahmi di karangan orrnas pomuda rainnya,

pemerintah dan masyarakat

c. Meningkatkan tertib administasi dan kekampilan manajemen serta

mengadakan penggar i an da,a untuk kepenti ngan organi sas i.

3. Jenis program bidang partisipasi

18 
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a. Ada$ya Ileputarue* Ekonsfiri

b. Admya Departaman Eosial

i Strm&er ilskuirientasi iluh, kegiaian IHI{U Ranti*g Desa Banlnr Ur.ip Kedaur*ag

A:'etik ).

B" TINJAUAN ]rEI{TAHG JTHIILAK RE}{AJA

a "Fengaltian Akhlak Remaja

Daiam a*arnalslarn perkatas$ flklrlffk b*ra*csl dari hnhes*Arab i
b.=-;r-,k ju::rr' dari i j yans EE',--Eimtt lugh*t dialillaci br_uli p*k*rti" ting!;*h
lakr: afat r.r$r*.r$

f;+'*ffi$lafi 5r*rkalaaa al$t'EI h*;'asarl dar-i bahsa i,atit rl{arss yalfx j*aaft rlai &,{c}r

ymg trerrti adat kebiasaan. si dalam kamus bahasa Indsneeia dika*.akur bah+rra rnoral
a*ialah &aik bunlk p'*'rbrmtan dan k*iahraa maka rnsrai r$sruFakff: istil$ft vang *igma*an
is;fuk *remberikm terharlap d-ti{itas rnaausia dengan nilai bnik brruk atau tr+n*r salah .

I'-alau dalarn p*.mhi+araaa *usila *nhrk m*nentukan nilai p*rh,tratan marrgsia traik
h*ruk ailat* dengffi i'sl*k $k$r pikiran sadsrgkan msral dengan flErrrra yans ada. *lalam
maa?'trak;d.

-{ehingsaJelat per*amnan fikhiall. s':nrla* rian meral adatffh,rrang rnenenfukan fiuhm
i;*'t"hua{rm rxan*-ria d-"'tga;: kepu{usa* baik burul. S*daqlrart perL*riaar*:ya harya terl*{ak
pnr-la t+l*k 

'fianr$e' ?-aihr a}&lak tal*k ukurn3*. aja'an Al $r'ur cian Su*nah. rurila. dangan

r*rtimbxngan a&ai. dar :nrrral tl*srgen adai k*hiasaffi !-a&* Bmum di masv*rakd:.s

'l F, :'-'fsh, i,rnin, Perarrri P*:di{iF.an Agari:a }a!am Fembinaan Msrai E -.rnaje, san-rds Buana }:iiah
I'as'r$.trai! l.i*1, i:ai J
tf Sre, fs.amqrEti -S.a. l_dx, Frrr$rrntlir ,?h-i.{i A*I+}:, F:xjrst*ii Frrr, Jx.i+#:a, I F:;;T, hq! *-: . F.



Adapun mengenai h,rif ( peqgertian) akhlak, maka

beberapapengertian akhlak dari para ahli ilmu akhlak yaitu;

a Ibnu Maskawaih

,<
akan dijelaskan

t------D L_5i J t G'2.",\r___/,!
'r (ti3-,1--5-Fo,

" Keadaan jiwa seseormg yang mendorongnya untuk melakukan pertuatan-
perbuahn tanpa melarui pertimbangan pikiran rebih dahultf,.2r

b. Imam Ghozali

L-u' L' as------, !r_=-;J\_. A:,ib -:-{UU,:VI
,..t (,r t/'*wx -$:'+3'*l a+ 3f - ;('g U,)-5

*;tpJI
" Akhlek Iara'h suatu sifat yang tertanam daram jiwa- jiwa manusia yang dari
padanya timbul perbuatan- perbuatan dengan strdah tidak memerlukan
pertimbangan p ikiran. aa

c. Prof DR. AhmadAmin

Lt:----4 ajbv Y,GXL-_3rrtr 
e_jh{ _:b}

--)r3(;'rr'ajs-J, 5\
,_*>l_:_tL,at|_::sG+

]l t,totr Arnin, Opcir hlrrr 3" bd iwi .1



" Semestsrs. srang me.shnr*. devisisi aLhlak* bahrx* ytsg disch,nt t'k$:[
ialah kehendak ifu bila membiasakan sesuatu maka kebiasa& itu dinamakan

akHak23

d Muhammad bin IIIah Ash Shidiqy

, ;{ ;71 "+Jt q\ _)j .^;. ) \, i&

t' Akhlak adatah suatu pembawaan dalam diri manusia ratrg dapat

menimbulkan pertrreten baik dengan ctra yang mudah ( tarpa dorongaa

orang lrin ).ro

Dengan demikian akhrak dap* diartikan sebagai kehendak jiwa manusia
( seseorang ) yans mendorong untuk merakukan perbuatan dengan mudah tanpa

memerlukan pertimbangan terrebih dahuru, oreh karena itu gerakaa yang tidak
diperintatrkar ur*ur kejiwaan bukan termasuk ar&rak seperti gerak reflerg

denyutjantung, peredanan dmah dan lain sebagainya

Dari beberapa devinisi diatas dapat dit,rik kesimpuran bahwa perbuatan

ytug menryakan manifestasi akhrak iaratr apabiramemenuhi dua syaat:

l. Perbuatan itu dilakukan berurang kali dalarn bentuk yang Brutra,

aehingga meqjadi keb issaan.

2. Perbuatan itu dirakukan karena dorongan emosi jiwanya" bukan karsna

tekarBfi- tekanan dari luar.

21 bd
2'lauh1u,ldir,, 

Kuliah Akhlak Tasawui Kalam lv{uiia, Jakafta,i 940, Hal 3.

VI-=____r+3*::-{,.-__/rJr/r._l:c__}t;l



Berdasarkan beberapa devisisi di atas teutang akhtak ,maka penulis d*I
meryimpulkan bahwa akhlak remaja Bdatah segala tingkah laku yang di

lala*an oleh remaja yarg terah mongiqiak usia 16 sarrpai 2r tahun yang

timbul dari dalarn jiwanya sendiri tanpa merarui pertimbangan pemikiran

terlebih dahulu.

b. Perkembangan Akhlak Remqia

Dalam kaitannya dengsn perkembangur akhlak atau moral pada remqia,mak'

rem{a mempunyai perantu yang sangat penting dalam menehpkan segala

tiuglcah lakunya untuk merangkatr ke jenjang seranjutnya Har ini terah di
kemukakan oleh beberapatokoh yang berbunyi antara lain :

l' Bahwa tinekah laku morar yang sesungguhnya baru timbur pada masa

remqja

2' Bahwa masa remqia sebagai periode masa muda harus di hhayati betul-

beful untuk mencapai tingkah laku yang otonom.

3' Bahwa eksistensi pemucra sebagai keser*man merupakan masarah morar

dan bahwa hal ini harus di rihat sebagai har yang bersangkutan dengan

nilai-nilai 58

Berkaitan dongan perkembangan akhlak al,u moral yang telah di uzikan
di atas, maka perkembangan ar.hrak parra remqia dapat di gorongkan

meqjadi dua golongan , antara lain :

a MasaRemajapertama ( 13 sampai 16 tahun )

" ' F' J' Mon!*'AM'P 
5ry:t, sili Rahayu Hadirono, psikologipotemba'gan penganrar dalarnberbagai bagiarrrr-va.Gajarr Maira u"r"-r-iiy p"'r=,yognul.-,rrta, cet x 1996. 30g



Masuknya anak pada *sia remaja pertama di t$dBi *r*ff
adanya pertumbuhan jasmani yang cepat pada bagian-baglam tfientuHar
tersebut karena murai terprodurrsinya kereqiar-kerenjar hormon sebagai

tanda tumbuhnya tanda-tanda seks sekunder pada anak. Inirah yang di
dalarn Islam di kenar dengan tanda-tanda masuknya anak pada usia
baliqh, karesa dengan tanda-tanda jasmani yang sempurtra menyer,pai

orang dewasa ifu anak akan mengalami minrpi pada raki-raki dau pada
pererpuan mulai di tatrdai dengan datang bulan ( haid ).

Adanya perubatran dan pertumbuhan jasmani pada anak akan
mengakibatkan nruncurnya pengaruh negatif pada perkembangan negatif
pada perkembangan rohani ( iiwa ) anak meuurut profDr. zakiah
Darqjat:

1' semua perubahan jasmani yang cepat itu,dapat maaimbulkan

kecemasan pada masa remaja,sehingga menyebabkau terjadinya
kegoncangan emosi"kecemasaa dan kekuatiran .Batrkan kepercayaan

kepada agarna yang terah bertumbuh pacra um*r seberumnyq mungkin
pula mengalami kegoncangan" karena ia keceewa terhadap dirinya Maka
kepercayaan terhadap Tuhan kadang-kadang menjadi kuat, akan tetapi

kadang- kadang meqiadi ragu dan berkurang yang terrihat pada cara
ibarlahnyq yang kadang- kadang malas.26

Karena kondisi yang tidak etab, itutah kadang- kadang pada
rernaja yang bekar agamanya kurang kuar sensfltiasa timbur rasa tidak
percaya dan tidak patuh l*g, pada norma, norrna yang ia taati

26 
zokiahDarajat, Irmu Jiwa Agama, Buran BintanS, Jtrkarta, cet )xv, r gg3, Har I 15- r 16.



sebelumnya Baik norma agarna mupun norma- norma sosial. Tid;;
jrang remaja pada kondisi semaca* ini jiwanya menentang tertradap

trorma- normatersebul Terrebih tagi jika har ini te{adi pada remqia yanS

mengalami gonciuganjiwakarena adanya masarah dala* koruarga, tidBk

tenkant brokenhome dan sebagainya yang secara kebeturan terjadi pada

saat ia memasuki usia remqia, te{adilah berbagai macam penyimpangan

dan tindakan- tindakan asusira yang dikerjakan remqia sebagai jalan

pintas untuk mencari ketenanganjiwq kepuasan dan sebagainya

unfuk mengatasi masarah yang semacam itu di perrukan kerja

sama yang baik antara guru, oftulg tua rtsn tokoh agama serta perm

Iingkungan uutuk mengdasi masalah tersebut dengan memirih ctra
penyajian yang tepat dan memberikan bimbingan sertapenyuluhan secara

halus dan lemah lembut serta bersilht eGktif Dan dari sel,ruh komponen

ini harus mampu mmengupayakan sedapat mungkin ag:n remqia itu

kembali mentaati qiaran agama da* tidak lagi merakukan penyimpangan

terhadap norma-norma yang berlaku.

b. MasaRemqiaAkhir ( t7 sampai 2l tahun )

Pada usia remaja akhir, biasanya pa.da anak juga masih terjadi

kogoncangan perasiun, karena ketidak serasian dan pertentangan rya
yang terdapat di keruarg4 sekorah tran nrasyarakat. Di rumah misarnya

ketidak serasian urtara ibu dan ayah, di sekorah, seperti pertentangan

antara pengetahuan umum dengan Earan egamq karena guru

menyampaikan berbeda-beda, dan di masyarakat yarg sering

menggelisahkan rem{a adalah tampak perbedaan-perbedaan antara



_i0

'Nilai-n'ilar' kiu-.na altlaq 
'arit cliajurkan oleh agana ,lerga, sikap clan kelakuan

masvarakat yanq bertrecla.

Dalam keanggotaan Angga-art Da'ar- lPNrl menetapkar bahrva ranlaJa yarg
L:oleh nierlarli anggotall,a pala trab VI pasal I0 1,2rg berbunl,i ,.Tiap warga llega'a

!'ang tier::gama Isra:n yang meny,atakim keingginannya dan sanggup mentaati

pet'ahrzut clasai'diut pet'afurar runrarh trurgga dapat diterirna menjadi mggota IPNU.

sedzurgkan dalalr ARl'IFNLJ tentang l<eanggotaan cliatur dalam bab II pasal 2

.jerris kearrggo{aa,t yailg beltrurryi :

a- Alegota biastr lPi'iu rrclalah setiaP putr-a Irrclonesia vang rnenve.tujui

PD./pR'l' lpt'r tr dt-rgan sywat henrsin setinggi-fingginy, 25 tahun.

b' r\nq.qott {s:tittrewa TPNLI rjalah alurnili pefigurus ip}iu dail orang yang

rii anggap treri a.sa ter.hadap olgani,sa_ri.

c F'aktor-taktor yang rr{empengzuuhi pembentukan Akirraq

Ir{enruul Dr. Ha:nzah yacub akhraq ctapat cripe,gamhi oleh 2 fai<tor yaitu :27

a. Falttor dai-i dalarn (inter11.1

b Faktol rltu-i luu.it:ksterrr)

Llntrrk letrih Jelasnya clar-i clua {hktor tersebut dapaf diiihat clari perjelasa,
dibarvalr ini :

a- Fnklor dari rlal:un (inter-n)

Yang termasuk faktor clari clalrun ailalah :

1. Insfing {na.lru.i)

i7 
Hanrzarr ya"quii- Etrka Israrn, av Dipone goro. Bandung, cet w lgg-l Har 52.



Menurut Harnzah ya,qub naluri menrpakan sifat yang d*'rl
menimbulkaa perbuatan yaog menyampaikan pada tujuan dengan

berfikir lebih dahulu kearah tujuan itu tanpa di dahului latihan,

karena sudah berakar kuat dalam pribadinya2s

Dalam hubungan ini ahri psikorogi menerangkan berbagai

instink yang ada pada manusia dan menjadi pendorong tingkah lakunya,

yaitu:

l. Nuh-ive irstinL (naluri makan)

Bahwa begitu lahir telah membawa hasrat makan daram dirinya

tanpa dorongan orang lain.

2. Seksual instinct ( naluri berjodoh )

Iaki-laki tertarik dengan wanita dan sebaliknva wanita

menginginkan laki-l aki.

3. Paternal instinct ( naluri ke ibu bapakan )

Tabiat kecintaan orang tua kepada anak dan sebariknya

4. Combative instinct ( naluri berjuang )

Tabiat murusia yaflg cenderung mempertahankan diri dari

gangguan dan tantangan.

5. Naluri berhrhan

Tabiat manusia mencari dan merindukan penciptanyq dan mal'ri

ini disalurkan dalam hidup beragama

Naluri ifu laksBn peda,g be*nata duB, dapBt merusak diri dan juga

dapat mendatangkan manfaat yang sebesar- besarnya tergantung cara

-1J ...' . --fifinal )6



metrgekspresikamya Dala, hal ini Isla* mengajarksr, agtr ,rl,f;
tidak di rusak dengan menganiaya diri sendiri, merainkan perru

disalurkan secara wqiar sesuai dengan tuntutan hidayah irahi.

Merusak nalrri laksana membendung air yang seharusnya mongalir,

akan menimbulkan kerusakan biadah air mengalir semestiny4 tetapi

harus merarui saluran yang baik agm dapat mendatangkan manfaat

Z- Kebiasagn

Dianhra lhktor penting daram tirrgr€h laku manusia adatah

kebiasaarq yang dimakzud dengan kebiasaau adalah: tingkah laku

yang sudah distabirk& yang dimana kebutuhan- kebutuhan itu

mendapatkan kepuasan karenanya, atau dengan kata lain

perbuatan yang sudah dirakukm secara berurang- urang sehingga

mudah untuk dikerjakan"

orang yang sudah merakukan berdasarkan kebiasaan atau

dengan kata lain perbuatan itu sudah menjadi bugrrn dalam

dirinya, maka perbuatan itu akan surit ditinggalkan, bahkan

menjadi motor penggerak dari dararn dirinya HaI ini dikarenakan

sudah berakar dalam dirinya

3. AzBrr, (kemauan yang kerae)

salah satu hal yang meratar berakangi tingkah raftu ma,usia adarah

adanya kemaua$ yang keras. Dur iturah yang dapat menggerakkan

manusia untuk melakukan auatu pertuatan atau tingkah laku yang

sungguh- sunggurr" sebanarnya kehidupan orang- ofimg besar dan

3 
Ahmad Amir\ Etika (ilmu akhlak), Bulan Biniang Jakarta, tg=S,Hal, ?2,



33

terkemuaka dalarn sejarah hi&ryuya banyak yang dipongaruhi dan

di gerakkan oleh kehendak yang keras ( azam). Itulah kemenangan

hidup dan hnda bukti mereka tahan menderita dan tidak akan

luntur semangatnya dalam melaksanakan sesuatu urusan? karena

memitiki azam yang begitu kuat yang ada dalam kepribadiannya30

Sesungguhnya kehidupan para rosul dan nabi yang tahan ujin

dan kuat itu juga dihayati oleh kekuatan azerl, sebagaimana firman

Allah SWT.:

{i J-"; -:-r -, ;-t: t }i'}} :i;; t

" Maka bersabarlah kamu seperti orzng- orang yang mempunyai

keteguhan hati dari rosul- rosul yang telah bersabar danjanganlah

karnu meminta di segerakaa (azab) bagi merek&( Q.S. Al Ahqof;

35)"

Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa karena adanya

kehendak yang kuat itulah sehingga perbuatan manusia diarahkan

yaitu: berupa keinginan untuk melakukan perbuatan btmrk, karena

dari kehendak yang keras itulah akan muncul niat yang baik atau

yang buruk, sehingga pada akhirnya terwujudlah suatu tingkah

laku yang baik dan yang bunrk pula

4. SuaraBatin ( Consience)

r Hamzah Ya'qup,Opcit, Hal?3

'' Drpag RI, Al - Qur'an de.n terjemah, Cr"r Jaya se.L:ii, Swat,nva, hal 8?8



34Di dalam diri manusia itu terdapat kekuatan ynng servaktu-

waldu memberikan peringatan dikara tingkah laku manusia

diunbang bahaya dan keburukan. Kekuatan tersebut adalah Buara

batin atau yang di dhamir. Narnun perru di ketahui bahwa surra

balin itu tidak selalu benar tetapi kadang juga salah dalam

memberikan isyarat, maka lalu memerintatrkan untuk melakukan

kesalahan karena batin adarah perintah mengikuti apa yang di

perintatr oleh manusia oleh karena itu maka suara batin setiry

manusia adalah berteda-beda menurut aqidah dan kepercayiunya

masing-masiog.o

b. Faktor dari luar ( exteren )

Yang termasuk faktor dari luar }.ng dapat mempengaruhi

pembentukao akhlak adalah :

l. Liugkungan

salah satu faktor yang banyak memberikan pengaruh bagi

terbentuknya tingkah laku seseorang baik sebagai iadividu atau

masyarakat adalah faktor lingkungan di mana ia tinggal,

lingkunga alam ini dapat mematahkan atau sebariknya

mematangkan pertumbuhan bakat yang di bawa oreh seseorang

sejak lahir. Jika kondisi alamnya jelek maka hal itu merupakan

perintang dalam menutangkan bakat seseorBng sehingga hanya

mampu berbuat menurut kondisi yang ada sebaliknyajika alam

ifu baik makq kemungkinan besar seseorirng akan dapat berbuat

r, Hamzah ya,qub, Opcii, Hal 7g- gi,



baik itu lebih dan daram menyaturkan bakat yang di b***;;
sejak lahir dan turut menentukan dengan kata lain koudigi aram

itri akan ikut mencehk akhrak manusia-manusia yang di

pangkunya33

Lingkungan adalah segala sesuatu yang melingkupi atau

yang mengeliliqgi individu sepanjang hidupnya Mengingat

luasnya pengertian lingkungaL maka lingkungan dryat di

golongkan meqiadi dua yaitu : Lingkungan fisik seperti

rumahnya, onug tuanya 'sekolahnya, 
teman_teman

sepermainaanya dan sebagainya Sedargkan yang kedua yaitu

Liugkungan Psikorogis seperti : cita-citanyq masaratr-masarah

yang di hadryinya dan sebagainya

Manusia hidry harus berhubungan manusia lainnya Iturah

sebabnya manusia harus bergaur dan dararn pergaulan ini

timbullah interaksi sarrry mempeng,ruhi dalam fikiraq sifat

dan tingkah laku. Lingkungan pergaulan ini dapat di bagi

menjadi beberapa kategori :

1. Lingkungan dalam rumah tangga

2. Lingkungan sekolah.

3. Lingkungan pekerjaan.

4. Lingkungan organisasi.

5. Lingkungan kehidupan ekonomi.

6. Lingkungan yang bersifat umum dam bebas.

33 
. bxi, rrat 7t



Demikiadah fhl1or liugkunga yarg

menentukan bagi pematangan walak

seseorEur& hal ini sejalan dengau penj

Alqtr'an :

(. at

di pandang .ri;
dan tingkah laku

elasan Allah dalanr

,1t;

a()

l

i

l

./ - r/
.-'._--l.-lL '/ / .(t

----:-J^>, J-sJ

t-_1 ,r;t^t _$=) V{..,. ,rr)^

', (- /-
lt -s'

3t 
. Depag RI, opcit, Hat 37

" Rahrnat ja&nika, Opcit, hal ?j

*+*AYLi -:_AS__:
J\_ifp -S;*U,;_ki

" Katakanlah : tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya

masing-masing maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yamg

Iebih benarjalannya( e.S. Al Isra, : g4 ).0
2. Keturunan

Keturunau merupakan sararr satu faktor pembentuk akhtak Dan

yang mempunyai pengaruh padaketurunannya di daram berbagai

keadaan antara lain : Jasmania akal dan akhlaknya3J

Adapun di dalarn Alqur,an pada ayat yang memuat

pendapat tentang faktor keturunan yang mempengaruhi keturunan

pada seseorang seperti yang tersirat dalam firmau AIIah tentang

kisah Siti Mariyarn :

- (.., ) --_Jr --jik/



"Maka Ma,arn membawa anak itu kepada kaumnya aung;l

menggendongnya Ka'mnya berkata " Hai Maryam sesungguhnya

kamu telah melakukan sesuatu yang amat munkar, hai saudara

perempuan Harun , Ayatrmu sekati-kali bukanlah orarg yang jahat dan

Ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezinah,,. s

Ayat tersebut di atas memperkuat adanya pewarisan oftmg tua dalam

berbagai keadarn

3. Pendidikun ( faktor sekolah )

Yang di maksud dengan pendidikan di sini airalah segala tuntunan dan

pengqiaran yang di terima seseorang rlalam pembentukan akhlah serta turut

memafangkan kepribadian manusia, sehingga pada akhirnya dapat bertingkah

laku sesuai dengan pendidikan yang di terimanya dan sebagai kelgjutan dari

pendidikan serta sebagai penyempumiuur maka perlu adanya latihan-latihan yang

di lakukan secara terus menerus.3T

4. Lingkungan keluarga

Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah lingkungan

keluarga karena keluarga merupakan sumber yang banyak memberikan dasar-

dassl yang qiaran bagi seseorarlg dan qf aran-qiaran ini adarah yang paring utama

dan pertama di kenal oleh seseorang ( anal, ). sedangkan pendidik yang paling

utama dan pertama adalah orang tua Sesuai dengan hadis nabi :

* A -#,orj'G >).fu ]__j1i r_A ;-*3

s 
. Deprg FJ Opcir, hel 4d5

'' ,F.alu.nat Jatmi!:a, OFCit, Hal 99

L,y-54;l



" setiap anak di rahirkar dalam keadaan fiboh, maka kedua ibu bapaluryJ;
yaog menjadikan ia seorang yahudi, Nasroni, atau Majusi.3*

Demikianlah dari penjelasan di atas bahwa faktor lirrgkungan keluarga

sangatlah penting datam pembentukan akhlak

d. Kewajiban manusia dalam berakhlak

Islarn telah menggariskan tentang ibadah-ibadah dan menetapkau atau

beranggapan bahwa ibadah itu merupakan pelaksanaan iman, bukan me.rpakan

tpacara agama yang bersifrt abskak Islam tidalr mengqiarkrn manusia berbuat

munkar yang tidak mempunyai akhrak yang luhur tapi sebarilorya Israrn

meng{arkan manusia hidup bersahqia dengan akhral( muria dalam keadran

bagaimanapun..'e

Adapun kervqiiban manusia daram berahrak adarah sebagai berikut :

l. Akhlak kepadaAllah

Banyak carayang dapat di lakukan dalam berahklak kepadaAllah diantarany:a-*

B- Tidak menyekutukannya

t,. Ridho dan ihklas dalam berbuat.

c. Bertaubat kepadanya

d Bersyukurpadanikmatnya

e. Selalu berdo,a dan beribadah kepadanya4

f Selalu bersabar dan tawat<kal terhadap Allah SltrT

2. Akhlak terhadap sesafira manusia

B .As Suyulhi, Jamiul Alha,Jis 6. Dar Al Fikr, Hal 442" . 1.,{.Al Ghozali. oLh,* *"o.*go,u.li*, ,-Wirf,-r*,a,Serrrtu_an*, 1993, Hal 10a0 
. Abudin I.Iata MA Ar,$lar.. r.**"i ri..ru**ii p.rr, Jakarta, r -_,)3,ira! 147.



Banyak sekari rincian yang di kemukakan Alqur,an yang berkait* a"ng;;
tingkatr laku kepada sesalna manusia Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam

bentuk larangan melakukan hal-hal negati{ di sisi lain Alqur,an juga menekannkan

bahwa setiap oftlrl8 hendaknya di dudukkan Eecara wajar.a! sedangkan meugenai

tata cara berakhrak sesama manusia diantranya adatah dengan :

a senantiasa bertutrrr kata yang sopan dan memakai kata _ kata yang

benar dan baik

b- Jika bertemu orang rain hendaklah saling tegur sapa dengan

mengucapkan salam.

c. Bersikap belas kasih dengan sesarna

d Mampu menahan arnaraL

e. Bersikap pema'af terhadap orang yang merakukan kesaraha*

f seralu minta izin apabira keruar masuk rumah orang rain.

3. Akhlak terhadap tingkungan

Yang dimaksud dengan Akhlak terhadap lingkungan di sini ad'lah segala

sesuatu yang di sekitar maausi4 baik binatang tumbuh-fumbuhan maupun yang

bernyawa lainnya Pada dasarnya Akhlak yang di ajarkan Alqur,an terhadap

Iingkungan bersumber dari ftngsi manusia sebagai kholifah fil ardhi, kekholifaan

menurut adanya interaksi antara manusia dengan alam. Kekholifaan mengandung

arti pengayonlaq Pemeliharaan serta bimbingan. Ini semua untuk mencapai suatu

tujuan agar setiap makhluk mencaoai tujuan penciptaannya.e

e. Macam-macam Akhlak

o' 
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Dalasr peurakaian bahasa sehari-hari akhrak adarah sesuatu ,J;
disosialisasikan dongan perbuatan baik dan muri4 sehingga apabira

menjumpai sesuatu yang baik seraru di sebut a&hrak Narnun sesungguhnya yang

di maksud dengan akhrak itu tidak hanya berbuat baik saja tetapi juga perbuatan

yang bu'uk.

oleh karena itu pada hakikatnya akhrak itu terbagi menjadi dua macam

yaitu:

o Akhlak mulia ( akhrakur krimah ) dan akhrak b,ruk ( akhrakur madzmumah ).

Hal id se$rai dengan pendapatnya I*arn chozali yarg mergatakan bahwa

akhlak terbagi menjarri dua" yaitu akhrak baik ( akhrakur kharimah ) 
,

mengarah pada perbuatan yang baik dan akhlak tercela ( akhlakul ,

madzmumah ) mengarah pada perbuatan buruk yang wqjib kita tinggalkarl 43 l

Adapun yang termasuk akhlakul kharimah adatah :

l. Al Amanah : jujur

?. Al Haya,u

3. Al Rohnrah

4. AI Ihsan

5. As Shobru

6. Tadhomrk

7. Ta'awun

8. As Slqia'ah

9. AI Afiryu

malu karena diri tercela

belas kasihan

berbuat baik

sabar atau tabah

merenclahkan diri kar.ena Allalr

tolong nrr:nolorg

berani dalanr membela kebenararr

pemaaf

, al l:absai- . Sr-iraba;la. 1i;g0. hal 30
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Adapun yang termasuk akhlakul madzmumah adalah :

1. Istikbar

2. Nomimah

3. Isrof

4. Hasad

5. Kadebu

6. Ghodho

7. Ghibah

8. Khiyanat

9. Al Bukhlu

10. Bubazir

sombong

adu domba

berlebihan

dengki

dusta

marah

mengumpal

ingkarjanji

kikir

: boros -r{

Adapun dalam pembahasan skripsi ini penulis membatasi akhlak anggota

IPNU yaitu :

l. Akhlakul karimah terh"dup Allah

2. Akhlakul karirnah terhadap sesama manusia

C. Pengaruh Aktivitas IPNU Terhedap Akhlak Remaja

IPNU menryakan salah satu bagian dari kesaluan bangsa Indonesia yang oleh

karenanya harus memiliki komitmen dan keperdulian terhadap bangsa dan negara yang

berlandaskm prinsip keadilarl demokrasi, serta kesadaran terhadap kebinnekaan sosial

dan budaya warga- Sebagai organisasi yang acla di kalangan remaja islam yang

berpairam ahlussunnah wal jama'ah harus memiliki komitmen terhadap upaya

aa 
. Barnawie urnar, Materi akhrak. pustaka Isram. Jakarta. r 969. r1.ar zo - 21



pengalaman serta tegaknya qiaran wemlislam dalam kehidupal ruasyarakat inaorr**ii

yang berdasarkan pancasila dan UUD lg45. 4i

IPNU sebagai organisasi keagamaan yang ada dl:bawah riaungar lembaga

Nahdhotul ulama',dan juga merupakan organisasi kepemudaan yang ada dibawah

naungan organisasi kepemudaaa KNPI. Karena itu mempunyai peranan penting dalarn

melakukan pembinaan pada para remaja yang masih banyak rnemerlukan birnbingan-

bimbingaayang bersifat positif terutama dalam masalah-masatah akhlak bagi rem4ia

Sebagai organisasi yang di ikuti oleh pararemqja, IpNU di tuntut bisa rnemberikan

bebrtagai macam aktivutas atau kegiatan yang mempunyai tujuan trntuk memberikan

bimbingan atau pembinaan yang bersifat positif keparla para remaja terutanra

anggoutany4 khususnya pada ha"l-hal yaag berhubungan dengan akhlak mereka" maka

dalam hal ini IPNU telah mengadakan aktivitasnya sesuai dengan bidang gar4pan

IPNU yang ada yaitu bidang kaderisasi, bidaqg organisasi, bidang partisipasi dan dari

kesemuanya bidang tersebut mempunyai jenis atau bentuk program sendiri-sendiri

yafig semuarya itu bertujuau untuk menghirnpun, membinrbing dan membina kaxler-

kaderyang iutelektual dan yang berakhlak mulia ( akhlakul karirnah ). Dan juga unutk

membendung terjadinya kemorosotan moral yang ada di kalangan remqia

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka IPNU sebagai organisasi sosial keagamaan

di tuntut untuk aktif dalam melakukan berbagai aktivitas baik aktivitas di bidang sosial

maupun di bidang keagamaan yang sudah di sesuaikan dengan bidang garapan masing-

masing.

oleh karena itu kegiatan yang dfadakan IPNII baik dalam bidang keagamaan

maupun bidang sosial adalsh sargat identik dengul kegiatan pengrljar.an yaitu suatu

kegiatan pro8es beiaja-mengqim. Namun kegiatan yang di adakan oleh IpNU dalam

o' ipl{Ll - rpr}.Iu A},ICAB GEDEG, }v[ateri n:irkesla
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Liaitiuutva rir:ng2,' peilgeial'arr aililattbersilhl non fbl'rnal (penclidika,I non forrnal).
Aktifit:rs van'g' ada di organis,.si IPNU merupakan realisasi clari pendidikan

Isliun' sehubungart clengan kegiatiur kL)agarnaar dal sosial y:u]g mengacu ilari
penclitlikan Isliuir Prol' fl'&{' Arifin r,e,gerrukaka, "oleh karena penili.ikan Islun
hurtrSuzut pokok parja p*nibahasiin akhlar-1 rnuiia rnaka sistem morai Islam yang
difurnhrrhkembangkari rjrilarn proses kepenclidikan aclajah nornra 5rang lierorientasi
kepada ni lai -nilai Is:lun. ad

hlaka crengan berpiiat ,ada pencrapatriya prof H.h,I. Arifin kegiatzur
keagattiaan lllatlplln sostal Ya'r]A rrda di orBalisani IPNU adal-ah herorientasi pacla

'enilidikan 
Io-rarn sehinega clengan reaiisnsi rfuu-i kegi;rtar tersebnt .r.a,g tidak repas

clm i .il*r-nrl:ri rtqillllit [siaiu. i'L*giatiur uri arlalah ure.upaka. kegiata* yang
m*nga'ahl<a, dan merntri,a p',:u-a rrrma-ja agiu- me,pllrjyai a|hraq muria sebagaima,a
ya*e dico,tohkan ori:h ttosurulrah sAw. sehi,gga nlampu membirnbing, memhina
dart rrrengzu'zrtrk:rfi lial'a remafa ila.larn mernbiasakan dili berpriiaku rl:nga, akhlaq
vang uulia,

Dilihar tl:r,i r,ate'i (irro-r,run) ,.,a,.q aibi:r.ika, orel: rpNU r,aka penr:ka,1s11 
11a{.r,

;rrilakrr r';angtt r-r:rr:r,arr vairu an{arimya dengan arranl,3 r{ai+ris Taririm yang
tllerllptlll\',li lten-qal'nh ter-lratlap peningkala, akhlaq de,gan rrlturpu rnenrbeclakzrn
trlttlt{L yzLtrgl baik rJ:ur [iurrik. r'0r)', cla, ticiak *-opatt aiur srrbagai,toa- Derrrikia, puia
krslaran sosial lllenlpiilirat Jiengiu'rilt rialanr rneningkatkan tikuwah Islamiah c'zuitara
sesimla kltuo'usp1'3 par-a rernaja selta ikut serta berpartisipasi dalam organisasi c.li

ntasl,araliat bark keagamaan firaupun sosral

"6 f,rol. I{ [,I. .,ti ifln, Filsafaf pendidikan Lslanr, Iiurni A_l.;sara, 199J, I{al 143.



sehingga pengaruh aktivitas IpNu dalam kaitarnya dengan akhrak remqja drlff
sangat besm sebab dengan adanya kegiatan yang diadakan organisasi IpNu Eecara
baik kususnya,aram har pembinaar akhrak remqia mempuuyai manfaat yang cukup
besar bagi para remaja yaitu dengan upaya yang dilakukan IpNu melslui kegiatannya
dalam hal pernbinaan akhlak itu mampu memberikan bekal ilmu pengetahuan dan
peuambahan bagi par.aremaja terutama dalam hal :

Meningkatkan karadaran beragama pada jiwa merek4 menanamkan dan
meuumbuhka, ukhuwah islarniah, nreurperti*ggi budi pekerti, seda urendororrg uutuk
senantiasa berpartisipasi rlalam berbagai kegiatan keagamaan clan lain sebagainya.

Dari beberapa uraian tersebut di atas dupui diasbil kesimpulan bahwa aktiJitas
yaug diadaka, organisasi IPNU mernpunyai pengaruh y*ng ssngat penting dararn
kaitannya dengan peningkatan akhlflk remaja Hal ini berdasarkan pada uraian_uraian
yang telah drjelaskan pada pembahasan dlaras.,secara rmplisit aktilitas yang di
adakan oleh organisasi IPNU sangat berpengaruh dalam menanamkan akhlak pada
remaja' sehingga tedrentuk manusia yailg mempunyai kepribadian tinggi serta wat,k
yang luhur sesuai dengan ajaran agama islam.




